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Dr. Ir. YUNUS SIRANTE, M.Si

PLT. DINAS KESEHATAN
KAB. TANA TORAJA

TENTANG

Dr. Ir.Yunus Sirante,M.Si merupakan salah
satu pejabat yang tidak asing di jajaran
Pemkab Tana Toraja. Beliau tercatat sebagai
Kepala Bappeda Kab. Tana Toraja, saat ini
Yunus Sirante menjabat sebagai PIt. Dinas
Kesehatan Kab. Tana Toraja berdasarkan
Surat Perintah Nomor
820-41/BKPSDM/I111/2019, tanggal 14 Maret
2019.

BIODATA

- Nama :Dr. Ir. Yunus Sirante, M.Si
+ Tempat/Tgl. Lahir: Tana Toraja, 30 April 1963

- Pangkat : Pembina Utama Muda,IV/c
: Laki-Laki

: 5-3 Administrasi Publik

« Jenis Kelamin
« Pendidikan

+ UnitOrganisasi  :Plt. Kepala Dinas Kesehatan
« Agama

+ Status

: Protestan

: Menikah

- Alamat Kantor : JI. Pongtiku, Pantan Makale,
Kab. Tana Toraja

» AlamatRumah  :Bombongan Makale, Kab. Tana Toraja

RIWAYAT DIKLAT

- ADUM
« SPAMA
- Diklat PIM Tk. Il

Tahun 1997
Tahun 2001
Tahun 2009

PENDIDIKAN

« SD : SD Negeri 4 Rantepao 1975

« SMP : SMP Negeri |l Rantepao 1979

- SLTA : SMA Negeri 161 Rantepao 1982

« S-1 : S-1 Teknik Sipil Univ. Kristen Indonesia Paulus 1986
- S-2 : S-2 Administrasi Publik Univ. Hasanuddin 1999
+ 53 : S-3 Administrasi Publik Univ. Negeri Makassar 2010
RIEWAYAT PEKERJAAN

1. Staf pada Dinas Cipta Karya Kota Makassar Tahun 1992

2. Kasubdin Penyehatan Lingkungan pada Dinas Cipta Karya Kota Makassar

3. Kepala Bidang Sarana dan Prasarana Lingkungan pada Dinas PU Kota Makassar
Tahun 2005

4. Kepala Dinas PU Kab. Tana Toraja

5. Kepala Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Kab. Tana Toraja

6. PIt. Kepala Dinas Kesehatan Tahun 2019

Tahun 2008
Tahun 2010

PELATIHAN KHUSUS / KURSUS

1. Penerapan KEPRES NO. 16 Tahun 1994
Pelatihan P2MPD Batch Il Sessi1,2,3  Tahun 2002
3. Lokakarya Lapangan Pengenalan Pendekatan PPME Program Pemberdayaan Masyarakat
dan Pemerintah Daerah Tahun 2002
Pelaksanaan Desiminasi National Action Plan Air Bersih dan Prasarana Lingkungan TA. 2004
DIKLAT Manajemen Pengadaan Barang dan Jasa Tahun 2005
Desiminasi Penyusunan RP4D Tahun 2006
BIMTEK Tata Naskah Dinas Dalam Lingkup Pemerintah Kota Makassar Tahun 2007
Sosialisasi Penulisan Karya Tulis liImiah Tahun 2007
Pelatihan Pengembangan Kawasan Siap Bangun Tahun 2007
. Training Penyegaran Aspek Teknis Untuk Konstruksi Sistem Air Bersih dan Sanitasi Tahun
2007
11. Pemberdayaan Pembina Jasa Konstruksi Tingkat Kab./Kota Tahun 2008
12. Seminar dan Lokakarya Persiapan Sumber Daya Manusia Toraja Utara Tahun 2008
13. Pelatihan Manual Manajemen Proyek (PNM) Tahun 2008
14. Pelatihan Financial Monitoring Report (FMR) Tahun 2008
15. Sosiallsasi Pemberdayaan Lembaga Pelatlhan Konstruksi Daerah/Asosiasi/Himpunan
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Redaksi

Pengantar Redaksi
EIKMARAN A Puji syukur kami panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Esa

AR atas berkat dan penyertaan-Nya, sehingga kami dimampukan
untuk menghadirkan kembali Buletin Gamaranta Edisi Il 2019.

Fokus Topik Utama Edisi lll, menyajikan kegiatan Peringatan
Hari Kemerdekaan Ke-74, Event Budaya Toraja 2019, Meriahnya
Hut dan Hari Jadi Toraja 2019, Tana Toraja Pecahkan Tiga Rekor
MURI untuk Kopi Toraja. Selain itu Laporan Utama menyajikan
Bupati Terima Penghargaan Tokoh Koperasi Nasional, Sertijab
dan Pisah Sambut Kepala Dinas Komunikasi dan Informatika, Bite’
Talas Lokal Toraja Kaya Manfaat dan berita lainnya.

Selain menyajikan Laporan Kegiatan Pemerintah Daerah
dalam rangka Penyebarluasan Informasi Pembangunan dan
Penyelenggaraan Pemerintah Daerah, Tim Redaksi menyajikan
Foto-foto dan data infografis.

S A BER RS Besar harapan kami, Buletin Gamaranta dapat memberikan
GAMARANTA informasi yang bermanfaat. Kritik, saran dan partisipasi Anda
 E— untuk bersama-sama mengembangkan dan mewujudkan bulletin

ini menjadi Media Informasi Pemerintah Daerah yang berkualitas
sangat diperlukan. Selamat membaca.

Salam Redaksi,

Daniel Galenta Randanan, S. Kom

| Profil

Profil Plt. Kepala Dinas Kesehatan Tana Toraja

5-14 Laporan Utama

Bupati Tana Toraja Terima Penghargaan Tokoh Koperasi Nasional

BTKL2P Makassar Gelar Pemeriksaan Tempat Pengelohan Makanan

Diskominfo Tana Toraja Gelar Sertijab dan Pisah Sambut Kadis

Jadwal Event Budaya dan Rangka Hut Kab.Tana Toraja

|1 6-18 Topik Utama

Event Budaya Toraja 2019

22-28 Laporan Utama

Bite’ Talas Lokal Toraja kaya Manfaat

Kunker Anggota Wantimpres Bersama Tim Kajian Pembudayaan Pancasila

Mantan Wabup Pimpin Dinas Lingkungan Hidup Tana Toraja

Wakil Bupati Menerima Kunjungan Tim Verifikasi Nasional Kab./Kota Sehat

13,15,18,19, 31, Galeri Foto

Kegiatan Event Budaya 2019, Rangkaian Hut RI Ke-74, Kegiatan Hut Kab., Event
Promosi Toraya Maelo Expo
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PURWOKERTO — Bupati Tana Toraja,
Nicodemus  Biringkanae = menerima
Penghargaan atau Tanda Jasa Bakt
Koperasi dan UKM 2019 dari Menteri
Koperasi RI, Anak Agung Gede Ngurah
Puspayoga.

Penganugerahan Penghargaan
atau Tanda Jasa ini digelar di Hatina
Pura Convention Center Sukonegara
Purwokerto Banyumas, Jawa Timur pada
Kamis, 11 Juli 2019 malam.

Penganugerahan Tokoh Koperasi ini
digelar sebagai rangkaian kegiatan HUT
KOPERASI ke-72 yang acara puncaknya
digelar Jumat, 12 Juli 2019 dan dibuka
langsung oleh Bapak Pesiden RI di GOR
Satria Kota Purwokerto.

Bupati Tana Toraja Nicodemus
Biringkanae mengatakan penghargaan
Tokoh Koperasi yang diraihnya adalah
penghargaan rakyat Tana Toraja.

Lebih lanjut Bupati Tana Toraja menfasilitasi,
mengatakan bahwa selaku pemerintah  regulasi

Laporan Utama

baik dalam persoalan

maupun

tata laksana, tata

saya sudah berkali-kali menyampaikan  layanan dan permodalan tapi pelaku-
dalam berbagai kesempatan bahwa pelaku ekonomi kerakyatan, Koperasi dan
Pemerintah Daerah itu hanya  UMKM adalah Rakyat” ungkap Nico. (tmk)
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Dinas Koperasi Tana Toraja
Gelar “Sosialisasi Pembangunan
Sistem Informasi Perencanaan
Pengembangan Pengkoperasian

Berbasis Aplikasi”

MAKALE - Dinas Koperasi Kabupaten
Tana Toraja bekerjasama dengan CV.
Digital Solution melaksanakan kegiatan
“Sosialisasi Pembangunan Sistem
Informasi Perencanaan Pengembangan
Pengkoperasian Berbasis Aplikasi” pada
hari Senin, 16 September 2019 vyang
bertempat di ruang BPSW Ill Makale.

Kegiatan sosialisasi tersebut dihadiri
50 pengurus koperasi dari 174 koperasi
berbadan hukum vyang terdaftar pada
Dinas Koperasi Kabupaten Tana Toraja.

Sosialisasi ini memberikan pemahaman
kepada koperasi yang ada di Tana Toraja,
bahwa transaksi atau penyebaran informasi

apapun sekarang bisa dilaksanakan dengan
mudah melalui penggunaan Aplikasi.

Melalui kegiatan tersebut, Dinas
Koperasi dan UKM  mengharapkan
kerjasama vyang baik dengan Dinas

Komunikasi dan Informatika dalam hal
penyediaan server untuk aplikasi yang akan
diterapkan oleh Dinas Koperasi, Usaha Kecil
dan Menengah Kabupaten Tana Toraja.

Koperasi UKM bekerjasama
dengan CV. Digital Solution untuk
menjelaskan  mengenai  penggunaan
aplikasi tersebut.

Dinas

Kepala Dinas Koperasi, Usaha Kecil

dan Menengah Kabupaten Tana Toraja,

Dra. Oktovina S. Ranteallo, M.Si,,
kesempatan tersebut menyatakan bahwa
“Keunggulan kita di Sulawesi Selatan,
Tana Toraja adalah kabupaten pertama
yang Dinas Koperasi-nya menggunakan

pada

aplikasi, harapannya kedepan apa yang
dilaksanakan Dinas Koperasi Kabupaten
Tana Toraja bisa menjadi contoh untuk
kabupaten lain di lingkungan pemerintah
Prov. Sulawesi Selatan”.

Dalam Sosialisasi ini juga hadir Ir.
Oktovianus Berthy Mangontan, M.Adm.
KP. Kepala Dinas Komunikasi dan
Informatika Kabupaten Tana Toraja sebagai
Narasumber. Pada kegiatan sosialisasi
tersebut Kadis Kominfo membawakan
materi “Integrasi Sistem Informasi Pemda
Tana Toraja”.

Harapan Kadis Kominfo kedepan,
“data tiap-tiap OPD di Tana Toraja bisa
ada di satu server yang dikelola oleh
Diskominfo Tana Toraja, sehingga bisa
lebih memudahkan masyarakat dalam
mengakses data yang dibutuhkan dari
tiap-tiap OPD yang terkait” jelasnya. (m/
tmk)




BTKL2P Makassar
Gelar Pemeriksaan Tempat
Pengolahan Makanan

TANA TORAIJA - Direktorat Jenderal
Pemberantasan dan  Pengendalian
Penyakit  (Dirjen-P2P)  Kementerian
Kesehatan RI, melalui UPT Balai Teknik
Kesehatan Lingkungan dan Pengendalian
Penyakit (UPT- BTKL2P) Kelas | Makassar,
yang membawahi Sulsel, Sulteng,
Sultra dan Sulbar, menggelar kegiatan
pemeriksaan tempat pengolahan maka
nan di sejumlah titik di Tana Toraja selama
3 hari ( 1-3 Juli 2019).

Kegiatan ini merupakan program
Kementerian Kesehatan Rl yang diberi
nama kajian “gangguan pencernaan di
tempat pengolahan makanan di kawasan
wisata”. Kegiatan tersebut digelar di 6
Kabupaten di Sulawesi Selatan, yakni
Pinrang, Takalar, Pare-Pare, Bulukumba,
Enrekang dan Tana Toraja.

Petugas dari BTKL2P Kelas | Makassar,
mengunjungi sejumlah lokasi pengolahan
makanan dan mengambil sampel makanan
olahan termasuk sampel makanan olahan
penjual-penjual makanan di objek-objek

wisata di Tana Toraja. Sampel tersebut
kemudian dibawah ke Makassar untuk
diteliti di Laboratorium khusus Balai Teknik
Kesehatan Lingkungan.

Suwardi, selaku penanggung jawab
tim Balai Teknik Kesehatan Lingkungan,
mengatakan kegiatan ini adalah kegiatan

Laporan Utama

dalam rangka kajian gangguan pencernaan
di tempat pengolahan makanan di kawasan
wisata.

Sejumlah tempat pengolahan makanan
seperti warung-warung makan yang
mengolah bahan makanannya sendiri kita
ambil sampel makanannya, diperiksa cara
pemilihan makanan, cara pengolahan,
cara penyajian, dan memeriksa kesehatan
petugas yang mengolah makanannya.
Termasuk juga memeriksa seberapa
sering pengunjung makan ditempat
tersebut, jenis makanan apa yang sering
dimakan, keluhan-keluhan apa vyang
sering dialami setelah makan.

Lebih lanjut Suwardi mengatakan
bahwa saat ini kita tidak bisa pungkiri
sangat marak  bahan makanan
mengandung  pengawet, tambahan
bahan-bahan aditif yang bisa merusak
organ manusia sehingga pemeriksaan ini
penting dilakukan.

Output dari pemeriksaan ini nantinya,
Balai Teknik Kesehatan Lingkungan
akan melaporkan hasilnya ke pusat
sekligus merekomendasikan kepada Dinas
Kesehatan setempat untuk memberikan
pembinaan atau menarik izin rumah makan
(pengolahan makanan) yang terbukti tidak
memenuhi standar kesehatan dan bisa
memberi dampak yang lebih buruk. (imk)

MAKALE - Pemerintah
Kabupaten Tana Toraja, melalui
Bagian Kesejahteraan Masyarakat
(Kesra) Setda Tana Toraja ikut
berqurban sebanyak 14 ekor sapi
pada Hari Raya Idul Adha 1440
H/2019 yang jatuh pada Minggu,
11 Agustus 2019.

|dul Adha 1440 H
Pemkab Tana Toraja
Berqurban 14 Ekor Sapi

Ke-14 sapi qurban dari Pemerintah
Kabupaten Tana Toraja disalurkan
kepada Kaum Dhuafa melalui Badan
Zakat Nasional (Baznas) Tana Toraja.

Kepala Bagian Kesra Setda
Tana Toraja, Kaboel Palipangan,
mengatakan sapi qurban dari

Pemerintah Tana Toraja ini adalah

bagian dari Perekat Dimensi
Strategis Pembangunan Tana Toraja
yaitu “Sentuhan Peduli Sesama”.

“Penyerahan sapi qurban dari
Pemda untuk kaum Dhuafa di Tana
Toraja dalah program rutin yang
digelar pemerintah Kabupaten
Tana Toraja setiap tahunnya,”
ungkap Kaboel.

14 sapi qurban ini kemudian
dibagikan Baznas Tana Toraja
kepada Kaum Dhuafa melalui
masjid-masjid yang ada di Tana
Toraja. (tmk)
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Ketua TP PKK Tana Toraja
Minta Perempuan Harus

Mandiri

MAKALE - Pemerintah Kabupaten
Tana Toraja terus berupaya meningkatkan
kesejahteraan masyarakat Toraja,
terutama kesejahteraan perempuan
dan anak melalui Dinas Pemberdayaan
Perempuan dan Perlindungan Anak,
Pusat Pelayanan Terpadu Pemberdayaan
Perempuan dan Anak (P2TP2A) dan Tim
Penggerak PPK Kabupaten Tana Toraja.

dasar itulah, Dinas
Pemberdayaan Perempuan dan
Perlindungan Anak dan Tim
Penggerak PKK Kabupaten Tana Toraja
menggelar kegiatan pembinaan
khusus untuk kaum perempuan di 19
Kecamatan se-Kabupaten Tana Toraja.

Dengan

Kegiatan bertajuk Pembinaan
Peningkatan Peran Wanita Menuju
Keluarga Sehat Sejahtera (P2WKSS) ini
diawali di Kecamatan Gandangbatu
Sillanan, Mengkendek, Sangalla’ dan hari
Selasa, 9 Juli 2019 digelar di Kelurahan
Batupapan Kecamatan Makale.

Ketua TP PKK Kabupaten Tana Toraja
yang juga Ketua P2TP2A, Rospita Napa’
Biringkanae di hadapan para perempuan
di Batupapan mengatakan kekerasan
terhadap perempuan dan anak ini
sudah mulai mencuat ke publik karena
masyarakat sudah berani melaporkan dan
kasusnya sangat banyak dan beragam.

“Kekerasan perempuan dan anak
ini  sudah sangat memprihatinkan
sehingga butuh kepedulian dari kita
semua baik untuk pencegahan maupun
penanganan korban jika itu sudah
terjadi, salah satu caranya adalah
perempuan harus mandiri,” kata Rospita.

Rospita mengatakan selama ini
kendalayang dihadapi dalam menangangi
kasus perempuan dan anak adalah
tertutupnya akses informasi akibat
ketidakberanian si korban atau keluarga
korban melaporkan, mengungkap adanya
kejadian dengan alasan malu. Namun
dengan adanya P2TP2A, masyarakat

diminta berani untuk melaporkan jika
ada kejadian sehingga pemerintah
tahu langkah-langkah apa yang harus
ditempuh, baik penanganan hukum
maupun pendampingan pemulihan.

“Program P2WKSS ini
menjadi  ruang  bagi
menumbuhkan  sikap inisiatif dan
tanggungjawab agar lebih mandiri
dan  memiliki  kesempatan  yang
sama dengan kaum laki-laki agar
terbangun relasi yang seimbang
antara perempuan dan anak,” urainya.

diharapkan
perempuan

Menurut Rospita, banyak kegiatan
bisa dilakukan, seperti pemberdayaan
kelompok ibu-ibu antara lain kerajinan
tangan, kuliner, tenun, terlibat dalam
kegiatanMusrembangdanlainsebagainya
agar perempuan memiliki kesibukan
yang lebih positif dan lebih produktif.

Dalam kegiatan P2KWSS ini kembali
disosialisasikan tentang peran dan fungsi
P2TP2A, materi tentang bagaimana
mengenali  bentuk-bentuk kekerasan
mulai dari kekerasan fisik, kekerasan
psikis, kekerasan seksual, dan kekerasan
ekonomi (penelantaran karena masalah
ekonomi) dan beberapa materi lain yang
berkaitan dengan peran perempuan. (tmk)

Peran Ibu Membangun
Keluarga Lebih

Ditingkatkan

MAKALE - Kegiatan Pembinaan
Peningkatan Peran Wanita Menuju
Keluarga Sehat Sejahtera (P2WKSS)
semakin intens digelar oleh Dinas
Pemberdayaan Perempuan dan
Perlindungan Anak Kabupaten Tana
Toraja, Tim Penggerak PKK Tana Toraja,
dan P2TP2A di 19 Kecamatan. Seperti
halnya yang dilakukan di Lembang Bua
Tarrung,Rembon padaSabtu(13/7/2019).

Dalam kesempatan tersebut, Wakil
Ketua Tim Penggerak PKK, Nurliah Datuan
Batara yang hadir sebagai pemateri,
mengajak ibu-ibu yang hadir untuk
terus meningkatkan peran ibu dalam

membangunan keluarga yang sehat.

Wakil Ketua Tim Penggerak PKK
lebih lanjut, mengatakan rentetan
kasus kekerasan terhadap perempuan
dan anak vyang seolah tidak ada
habisnya; selesai satu muncul dua,
selesai dua muncul tiga, menjadi
permasalahan yang sangat rumit dan
membutuhkan kerjasama semua elemen
masyarakat untuk menghentikan itu.

“Selesaisatukasus,munculdua,selesai
dua muncul tiga, kenapa bisa seperti
itu?. Semua kembali ke faktor ekonomi,”
kata Istri Wakil Bupati Tana Toraja itu.

Selanjutnya beliau menambahkan,
bahwa semua ini karena faktor ekonomi
dan saat kita bicara ekonomi sudah pasti
kembali ke keluarga, siapa lagi yang bisa
mengatur kehidupan keluarga kalau
bukan ibu-ibu, inilah tujuan utama dari
W2KSS terus dilakukan untuk mendorong
agar ekonomi keluarga atau taraf
hidup keluarga bisa lebih meningkat.

“Sekuat apapun iman kita kalau
kehidupan ekonomi tidak mencukupi
bisa saja membawa ke hal-hal yang
kurang  bagus,” ungkap  Nurliah.

Nurlia juga mengatakan, hal yang
perlu juga diperhatikan bahwa kadang
kesibukan orang tua untuk membangun
taraf hidup justru membuat anak-
anak kurang perhatian atau kurang
mendapatkan tanggung jawab,
akhirnya timbul masalah yang tidak
diinginkan dalam rumah dan menjadi

pekerjaan lagi untuk P2TP2A. (tmk)




MAKALE — Dinas Komunikasi dan
Informatika (Diskominfo) Kabupaten Tana
Toraja, Rabu (21/08/2019). Menggelar
Serah Terima jabatan (Sertijab) dan Pisah
Sambut Kepala Dinas, yang digelar secara
sederhana di Ruang Kerja Kepala Dinas
Kominfo.

Seperti  diketahui, beberapa waktu
lalu, Pemerintah Kabupaten Tana Toraja
melakukan mutasi beberapa Pejabat
Eselon, termasuk Plt. Kominfo yang dijabat

foto : tmk

oleh Mayer Dengen, mendapat amanah
baru jadi Kepala Badan Pendapatan Daerah
(Bapenda) dan Berty Mangontan yang
menjabat sebagai Sekretaris Bappeda
Tana Toraja dilantik sebagai Kepala Dinas
Kominfo Tana Toraja.

Pada kesempatan tersebut, Mayer
menyampaikan, rasa terima kasih atas
kerjasamanya selama ini, serta memohon
maaf atas nama pribadi dan keluarga jikalau
ada salah selama menjadi pelaksana tugas

di Dinas Kominfo. “saya harap komunikasi
yang selama ini kita jalin, tetap kita jaga
bahkan harus ditingkatkan meskipun
sekarang sudah berpindah tugas”, harap
Mayer kepada personel Dinas Kominfo.

Saya juga optimis, bahwa Kepala Dinas
baru dan masih muda ini diharapkan
mampu melakukan gebrakan-gebrakan
selama menjabat sebagai Kadis.

Tak lupa beliau juga menekankan
kedepannya agar Kominfo berkiprah
seperti daerah lain, dikatakan ada tiga hal
yang perlu diperhatikan vyaitu SPBE, PPID
dan Sistem Informasi Pemerintah Daerah
(SIPD).

Berthy Mangontan, selaku Kadis
baru Diskominfo Kabupaten Tana Toraja,
berterima kasih kepada Kadis sebelumnya
yang telah banyak melakukan pembenahan
di Dinas Kominfo. Beliau berpesan
agar jangan jenuh—jenuh untuk selalu
memberikan masukan dan pendapat.

Sementara itu Kadis Kominfo yang baru
kepada personel Kominfo mengatakan
tugas Kominfo kedepan akan semakin
berat, olehnya itu beliau berharap sebagai
langkah awal dalam menjalankan tugas
adalah  dengan menunjukkan  kinerja
Kominfo. Pada acara tersebut, turut hadir
Sekretaris Diskominfo, Seluruh Kabid dan
Kasi Diskominfo,serta seluruh staf Lingkup
Diskominfo Tana Toraja. (pr/tmk)




Tingkatkan
Pelayanan,
Tongko Sarapung
Luncurkan
Website Sendiri

TONGKO SARAPUNG -Segala informasi

mengenai kondisi dan situasi serta
potensi dan keunggulan Kelurahan Tongko
Sarapung, Kecamatan Sangalla’, Tana
Toraja, kini bisa diakses melalui website.

Meski masih merupakan subdomain
dari website resmi pemerintah kabupaten
Tana Toraja maka untuk mengakses
informasi  tentang Kelurahan Tongko
Sarapung, anda bisa berkunjung di www.
keltongkosarapung.tanatorajakab.go.id.

Saba’ Sombolinggi, Lurah Tongko
Sarapung mengatakan pihaknya sangat
bersyukur dengan fasilitas website di
wilayah yang dipimpinnya bekerja sama
dengan mahasiswa KKN UKI Toraja dan
pihaknya akan mengexplore berbagai
keunggulan dan potensi Kelurahan
Tongko Sarapung melalui website ini, agar
masyarakat luas bisa mengetahuinya.

“Di wilayah Kelurahan kami ada
beberapa objek wisata potensial, yang
layak dikunjungi. Melalui website ini, kami
akan melakukan promosi,” ujar Saba’.

Selain itu, lanjut Lurah, pihaknya juga
berterima kasih kepada Dinas Komunikasi
dan Informatika Kabupaten Tana Toraja
dan mahasiswa KKN UKI Toraja yang telah
membantu mewujudkan webiste ini.

“Ke depan kami berharap website ini
bisa berfungsi maksimal dan dikelola
dengan baik sehingga bisa bermanfaat
bagi masyarakat,” ungkapnya. (tmk)
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Perwakilan Tana Toraja Jadi
Duta Putra Wisata Sulsel 2019

MAKALE - Yoland Suryamodjo
Pratama terpilih sebagai Duta
Putra Wisata Sulsel 2019 dalam
Grand Final Pemilihan Duta
Wisata SulSel 2019 yang dihelat
di Swissbellin Hotel Panakukang
Makassar, Jumat (5/7/2019) malam.

Perwakilan dari Kabupaten Tana
Toraja tampil menyakinkan dan
berhak menyandang predikat duta
wisata Sulsel 2019 dan mewakili
Provinsi Sulsel pada Pemilihan
Duta Wisata Nasional yang bakal
digelar di pulau Dewata, Bali pada
Nopember 2019 mendatang.

Kepala Dinas Pariwisata Tana
Toraja, Rospita Napa’ mengaku
sangat bersyukur atas keberhasilan
Kabupaten Tana Toraja pada
ajang tersebut yang diraih

melalui
Yoland

kelompok putra, yakni
Suryamodjo Pratama.

Pada kesempatan yang sama
Kadis Pariwisata Tana Toraja
mengatakan bahwa, selain berhasil
meraih  juara pertama untuk
kategori putra pada pemilihan Duta
Wisata Sulsel 2019, daerah yang
dinakhodai Nicodemus Biringkanae
ini juga menempatkan satu
kontestannya yaitu saudara Malvin
Yoga Kala’lembang sebagai Best
Favorite Duta Wisata Sulsel 2019.

Diajang pemilihan Duta Wisata
Sulsel 2019, Kabupaten Tana Toraja
mengirim empat peserta, masing-
masing dua duta putra dan dua
duta putri. Mereka adalah Yoland
Pratama, Irna Bunga, Rara Kristalia,
dan Malvin Yoga Kala Lembang. (tmk)
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lenas 34 ﬂalﬂll ||a|| Tana Toraja 2019

MAKALE - Kementerian Agama
Kabupaten Tana Toraja  kembali
memberangkatkan 34 Jamaah Calon Haji
(Calhaj) asal Tana Toraja menuju Tanah
Suci Makkah. Pelepasan Ke-34 Jamaah
Calon Haji 1440 H/ 2019 tersebut
dilakukan Bupati Tana Toraja, Nicodemus
Biringkanae, Sabtu (6/7/2019) di
Plaza Taman Rakyat Kolam Makale.

Rombongan Jamaah Calon haji
Tana Toraja, diberangkatkan Sabtu 6
Juli 2019 menuju Asrama Haji Sudiang
Makassar dan diterbangkan ke Makkah
Senin, 8 Juni 2019 dan dijadwalkan
kembali ke tanah air 19 Agustus 2019.

Panitia Haji yang juga Kasi Haji dan
Umrah Kemenag Tana Toraja, H. Ruslin
M.Said, S. mengatakan Jamaah Calon
Haji Tana Toraja siap 100% baik dari
segi ilmu berhaji melalui pembinaan
manasik haji selama 10 kali pertemuan,
pemeriksaan kesehatan 100% juga siap
dan tinggal sisa pengecekan ulang di
Asrama Haji Sudiang yang tidak akan
mempengaruhi  lagi  keberangkatan,
serta adminiatrasi berupa passport
dan visa yang juga sudah siap 100%.

Ruslin berharap doa dan dukungan

seluruh
perjalananJamaah Calon Haji Tana Toraja
bisa berjalan dengan baik dan kembali
ke Tanah Air tanpa kurang satu apapun.

masyarakat  Toraja  agar

Sementara itu Bupati Tana Toraja,
Nicodemus Biringkanae, dalam
sambutannya menyampaikan pesan
kepada 34 Jamaah Calon Haji Tana
Toraja agar senantiasa menghadirkan
diri sebagai duta-duta Islam masyarakat

Toraja dalam dua bentuk, vyaitu
menjadi duta Islam Toraja sekaligus
menjadi duta rakyat Tana Toraja.

Lebih  lanjut Bupati meminta

e
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kepada Kantor Kemenag Tana Toraja
agar membuat persuratan ke masjid-
masjid se-Tana Toraja untuk menggelar
doa bersama bagi Jamaah Calon

Haji Tana Toraja agar dilancarkan
dalam  pelaksanaan Ibadah  Haji.

Pelepasan Jamaah Calon Haji
Tana Toraja dihadiri sejumlah Pejabat
Pemerintahan mulai dari  Sekda,
Kepala OPD, Forkopimda, Camat,
Forum Kerukunan Umat Beragama,
dan para keluarga Jamaah Calon
Haji. Pelepasan begitu haru dan
diiringi tangis keluarga dari para
(tmk)

Jamaah Calon Haji Tana Toraja.

foto : tmk




Jadwal Event Budaya dalam Rangka
HUT Kabupaten Tana Toraja .

MAKALE - Pemerintah Kabupaten
Tana Toraja menampilkan beberapa jenis
kebudayaan dan adat istiadat Toraja
dalam rangkaian Hari Ulang Tahun (HUT)
Kabupaten ke-62 dan Hari Jadi Toraja ke-
772 Tahun 2019.

Event Budaya yang digelar hampir
satu bulan penuh ini mengakomodir
semua jenis kebudayaan dan adat
kebiasaan, serta keyakinan dari
masyarakat Tana Toraja.

Ketua Panitia Event Budaya Toraja,
Kepala Dinas Kebudayaan, Bonifasius
Paundanan, dalam konferensi pers
dengan sejumlah wartawan di Makale,
Sabtu (10/08/2019), mengatakan ada
beragam jenis event kebudayaan skala
nasional yang akan dilaksanakan dalam
rangka merayakan HUT Kabupaten dan
Hari Jadi Toraja.

Pada puncak Hari Jadi Toraja ke-
772 dan HUT Kabupaten Tana Toraja
yang dipusatkan di Plaza Kolam Makale
tanggal 31 Agustus 2019, akan ada
pemecahan rekor MURI minum kopi
menggunakan  kararo  (tempurung)
terbanyak dengan peserta sekitar 2000
orang.

“Rangkaian event budaya ini akan
kita maksimalkan sebagai bahan promosi
wisata, sekaligus memperkenalkan serta
memperdalam kebudayaan Toraja kepada
generasi muda,” kata Bonifasius. (tmk)

pesona c“)x =
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TANA TORAJA

Kamis, 22 Agustus 2019
Ritual Pare & Ma'Lambuk
Lembang Saluallo, Kec. Sangalla® Utara

Kamis, 22 Agustus 2019
Ritual Tradisional Aluk Todolo Manta’da
Kelurahan Tambunan Kec. Makale Utara

Jumat, 23 Agustus 2019
Ritual Tradisional Aluk Todolo Massuru®
Kelurahan Tambunan Kec. Makale Utara

Jumat, 23 Agustus 2019
Ritual Tradisional Banua Papa Batu Tumakke
Lembang Banga Kec. Rembon

Sabtu, 24 Agustus 2019

Pembukaan Event Budaya Toraja

Lomba To Ma'parapa’ (Pasar Seni Makale)
Lomba Cerita Rakyat (Aula Dinas Pendidikan)

Sabtu, 24 Agustus 2019

Atraksi & Pagelaran Kesenian Daerah
Band Performance Kolaborasi
Panggung Pasar Seni Makale
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Senin, 26 Agustus 2019
Seminar Adat dan Tradisi. Hubungan Agama & Budaya
Ruang Pola Kantor Bupati Tana Toraja

Selasa, 27 Agustus 2019

Seminar Adat dan Tradisi

*Pakaian Adat Toraja & Perlengkapannya
*Ritual Ma’tokko

Ruang Pola Kantor Bupati Tana Toraja

Rabu, 28 Agustus 2019

Masakan Serba Hitam

Lomba Musik Bambu (Lagu Pahlawan Pongtiku)
Pasar Seni Makale

Kamis, 29 Agustus 2019
Pembukaan Pameran Kopi Toraja (Gedung Tammuan Mali’)
Festival Kopi Toraja (Panggung Pasar Seni Makale)

Kamis, 29 Agustus 2019
FGD & Forum Bisnis Kopi (Gedung BPSW Gereja Toraja)
Lomba To Ma'gellu’ (Panggung Pasar Seni Makale)

Jumat, 30 Agustus 2019

Lomba Paduan Suara Toraya Maelo & Tiga Dimensi Perekat
(Panggung Pasar Seni Makale)

Grand Final Putri Kopi (Gedung Tammuan Mali’)

Sabtu, 31 Agustus 2019

Puncak Acara Hari Jadi Toraja dan
HUT Kab. Tana Toraja

Taman Rakyat Kolam Makale

%ya Waels



RANGKAIAN KEGIATAN
EVENT BUDAYA TANA TORAJA 2019
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PERINGATAN DETIK-DETIK PROKLAMASI
HUT RI KE-74 TAHUN 2019

BUAKAYU - Tahun ini, Indonesia
merayakan hari Kemerdekaan ke-74
dengan tema “SDM Unggul Indonesia
Maju”.

Pemerintah Kabupaten Tana Toraja
melaksanakan upacara peringatan
detik-detik Proklamasi Kemerdekaan
Republik Indonesia ke-74, 17 Agustus
2019, di Buakayu, Kecamatan
Bonggakaradeng.

Pada upacara peringatan detik-detik
Proklamasi bertindak selaku Inspektur
Upacara Bupati Tana Toraja, Nicodemus
Biringkanae, dan pembaca Teks
Proklamasi, Ketua DPRD Tana Toraja
Welem Sambolangi.

Pengibaran bendera dilakukan oleh
Pasukan Paskibra Kabupaten, terdiri

| [ R GAMARANT/

dari hasil seleksi dari siswa siswi SMA/
SMK yang ada di Tana Toraja, sukses
menjalankan tugasnya.

Upacara peringatan HUT ke-74
Kemerdekaan  Republik  Indonesia
diikuti seluruh OPD, TNI Polri dan warga
setempat.

Rangkaian Kegiatan

Ketua panitia peringatan HUT RI ke-
74 Tahun 2019, Salvius Pasang, SP.,MP.
menjelaskan, sebelum peringatan detik-
detik Proklamasi, panitia melakukan
beberapa kegiatan antara lain Kirab
Bendera Merah Putih dari Makale ke
Buakayu dan pertandingan sepakbola
antar klub.

Lebih lanjut Ketua Panitia

A | Edisi Ill|Juli - September 2019
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menyatakan bahwa, pada tanggal 16
Agustus malam, diadakan Renungan
Suci untuk mengenang jasa para
pahlawan di Taman Makam Pahlawan
Buntu Lepong. “Tanggal 17 pagi,
upacara bendera di Lapas Makale,
sekaligus pemberian remisi kepada
para narapidana.”

Selanjutnya panitia juga
mengadakan beberapa kegiatan sosial
dan hiburan diantaranya vaksin massal
terhadap hewan anjing dan kucing
di wilayah Bonggakaradeng. Berikut
pengobatan massal yang melibatkan
belasan dokter serta puluhan tenaga
medis serta pembagian bantuan ayam
kepada warga kurang mampu, alat
pertanian, dan hiburan panjat pinang,”
terang Salvius. (tmk)
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SDM UNGGUL
INDONESIA MAJU

RANGKAIAN KEGIATAN
HUT RI KE-74 TAHUN 2019

17 AGUSTUS 2019, BUAKAYU KEC. BONGGAKARADENG
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Bupati: “Event Budaya Toraja 2019
Untuk Promosi Tana Toraja
Dan Perekat Bangsa”

MAKALE - Puncak Acara HUT Ke-
62 Kabupaten Tana Toraja dan Hari
Jadi Toraja Ke-772 yang dilaksanakan
Pemerintah Kabupaten Tana Toraja di
Taman Rakyat Kolam Makale, Sabtu,
31 Agustus 2019, dihadiri oleh Wakil
Gubernur Provinsi Sulawesi Selatan,
Andi Sudirman Sulaiman, ST, Direktur
Penggunaan dan Pemasaran Produk
Dalam Negeri Kementerian Perdagangan
RI, Luther Palimbong, SE, M.Si, beberapa
Walikota/Bupati dan  perwakilannya,
Ketua dan anggota dewan, Pemprov
Sulsel, Sulteng dan Sulbar, Forkopimda,
Tokoh Agama, Tokoh Masyarakat, Tokoh
Adat, Kepala OPD dan jajarannya,
masyarakat, rekan-rekan media serta
undangan lainnya.

Kegiatan dimulai dengan devile dari
19 Kecamatan menampilkan potensi,
keunggulan dan hasil pertanian masing-
masing kecamatan, dilanjutkan dengan
panggilan beribadah dalam bentuk
refleksi kelima tokoh agama anggota
pengurus FKUB (Forum Kerukunan Umat
Beragama) Tana Toraja diiringi lagu “Kami
Memuji Kebesaran-Mu” dari paduan
suara STAKN Toraja. Atraksi kesenian
dan tarian kolosal bertajuk “Seruling

_Q {
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foto : lvan Roma Manukrante

Anak Gembala dan Petikan Dawai Gitar
Anak Kota” dan Gebyar Kebangsaan
dari Paskibra Tana Toraja. Selanjutnya
Minum Kopi Toraja dan Lelang Kopi
Toraja untuk memecahkan Rekor
MURI dan pembacaan sejarah singkat
Kabupaten Tana Toraja oleh Ketua DPRD
Tana Toraja, Welem Sambolangi, SE.
Penandatanganan MOU antara Pemda
Tana Toraja dan UGM, UNHAS, UT dalam
peningkatan sumber daya manusia
dan kesehatan. Penyerahan CSR oleh
BPD Sulselbar sebesar Rp 200 juta dan
1(satu) unit Mobil Ambulance. Kemudian
dilanjutkan dengan sambutan oleh
Bupati Tana Toraja dan Wakil Gubernur
Sulawesi Selatan.

Dalam sambutannya Bupati Tana
Toraja menyampaikan rasa hormat dan
terima kasih atas kehadiran para tamu
dan undangan serta masyarakat yang
begitu antusias mengambil bagian dalam
acara. Beliau mengatakan “kalau kita
tetap untuk Toraja, bersatu untuk Toraja,
saya mohon dengan sangat, jauhkan
dirimu, jauhkan diri kita dari berita-berita
yang tidak bertanggungjawab, yang bisa
menghadirkan perpecahan diantara kita.”

Harapan beliau ke masyarakat Tana
Toraja untuk menetapkan Toraja menjadi
Toraya Maelo untuk mampu unggul dan
berkompetensi dengan daerah-daerah
lain di Sulsel dengan keyakinan oleh kasih
dekapan Tuhan Yang Maha Kuasa tetap
mempersatukan Toraja didalam hidup
sebagai budaya Toraja menjadi patron
Perekat Bangsa di tanah air, sesuai tema
“Budaya Toraja Perekat Bangsa” dan
sub tema “Mengurai Kebekuan Merajut
Kebersamaan”

Toraya Maelo adalah pandangan
hidup yang menjadi landasan filosofis
hidup dan berkarya bagi rakyat dan
masyarakat Tana Toraja. Suatu pandangan
hidup yang hendak menggarisbawahi
kebaikan yang mewujudkan dalam sikap
hidup sosial dengan penuh ketentraman
dan hubungan kedamaian antar umat
beda agama, budaya, bahasa, dan
latar belakang sosial ekonomi serta
membentuk masyarakat Toraja produktif
yang berdaya saing di tengah-tengah
perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi.

Harapan beliau dengan adanya Event
Budaya Toraja 2019 menjadi promosi
Tana Toraja. Promosi pariwisata, adat
dan budaya dengan berbagai rangkaian
kegiatan yang dilaksanakan dapat
memperkenalkan dan memperdalam
kebudayaan Toraja kepada masyarakat
didalam bahkan diluar daerah Tana
Toraja.

Selanjutnya, dalam sambutan
Wakil Gubernur Sulsel, Andi Sudirman
Sulaiman meminta masyarakat untuk
tetap yakin bahwa Gubernur dan Wakil
datang untuk memperbaiki Toraja,
dengan kunjungan kerja yang dilakukan
di wilayah Kecamatan Simbuang dan
menjanjikan perbaikan jalan sepanjang
50 km untuk tahun 2020 ditambah 11 km

di tahun 2019 yang sedang dikerjakan.
(dgr/tmk)
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Tana Toraja Pecahkan o v e

masing Kopi Toraya Maelo, Kopi Bolong,

° Kopi Sado’ko, Kopi Kayuoasing, Kopi

Tlga Rekor MURI Pango-Pango, Kopi Organik Buntu

Limbong Gandasil, Kopi Perindingan, Kopi

untuk KOpi Toraja Uluway, dan Kopi Bo’ne Buntu Sisong.

Rekor MURI ketiga adalah

peserta lelang kopi terbanyak

MAKALE - Kopi Toraja berhasil Ketiga rekor tersebut, masing-masing dengan 169 peserta lelang.
memecahkan tiga rekor Museum  minum kopi di cangkir tempurung kelapa

Rekor  Dunia Indonesia (MURI).  (Kararo) dengan peserta terbanyak. Pemecahan rekor MURI ini

] ) ) MURI mencatat peserta yang ikut terselenggara atas kerjasama Pemda
Tiga rekor itu diumumkan pada  yjjam kegiatan sebanyak 5.195 orang. Tana  Toraja  dan  Kementerian

puncak perayaan Hari Ulang Tahun Perdagangan  Republik  Indonesia.
(HUT) Kabupaten Tana Toraja ke-62 Rekor kedua adalah  penawar
yang dirangkaikan dengan peringatan tertinggi lelang sembilan jenis Kopi Penyerahan rekor MURI ini dilakukan

Hari Jadi Toraja ke-772 di Plaza Kolam Toraja dengan harga penawaran oleh Senior Manager MURI, Yusuf
Makale, Sabtu, 31 Agustus 2019. tertinggi Rp35 juta.Penawar tertinggi Ngadri dan diterima oleh Bupati Tana
ini jatuh ke tangan Randy Moeldoko. Toraja, Nicodemus Biringkanae.(tmk)

foto : Ivan Roma Manukrante
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KEGIATAN
HUT, KAB. TANA TORAJA KE-62 & HARI JADI TORAJA KE-T72




KEGIATAN




. #hutkab.TanaToraja62

Tana Torajs

PERESMIAN KABUPATEN DAERAH TINGKAT Il TANA TORAJA DILAKUKAN PADA TANGGAL 31 AGUSTUS 1957, BERDASARKAN
UNDANG-UNDANG DARURAT NOMOR 3 TAHUN 1957 DENGAN BUPATI KEPALA DAERAH YANG PERTAMA BERNAMA LAKITTA

KATA“TANA TORAJA= BARU DIKENAL SEJAK" ABAD KE:17:YAITU SEJAK
DAERAH INIMENGADAKAN HUBUNGAN DENGAN BEBERAPA TETANGGA DI
DAERAH BUGIS, BONE, SIDENRENG DAN LUWU

AWAKTU ITU_;TERDIRI ATAS“*15DISTIK JENG!
ENﬁﬁ’iFgaKEeAMATAN I]ENGAN KA




: :!‘ __ 1. Tanggal 8 September merujuk pada akhir serangan umum Pahlawan Pongtiku terh‘adap ;
5 ‘ pertahanan tentara Belanda di beberapa tempat. )

. -." .; Z.Tahun 1710 meru]uk pada Basse Malua’ (Perjanjian Malua’) dimana terjadi Perjanjian N
R UNE Perﬁ:lat‘nanan Abadi yang merupakan simbol persatuan dan kesatuan antara To Lepongan |
: b 4 BuIan Tana Matari’ Allo dengan Kerajaan Bone. »
&) i,"“lﬂ’ Tanggal 26 Agustus
: i'_". .td\J-

1. Tanggal 26 ‘Agustus mengacu pada semangat juang Pahlawan Pongtiku dalam mem
‘'umum terhadap pertahanan tentara Belanda yang menyebabkan lumpuhnya perta
beberapa tempat A

'i'akat Toraja yang merupakan faktnr _qtenehtu ekststensi dan jatl dirl masvarakat T
awal aﬁéd ke-13. . ¢

Sumber : tanatorajakab.go.id  Grafis : Paul Reinhard
www.tanatorajakab.go.id (f| @Dinas Komunikasi dan Informatika Kab. Tana Torsja
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Talas Lokal Toraja Kaya Manfaat

REMBON - Bite’ atau talas lokal Toraja
(Talas lokal Toraja) adalah tumbuhan
endemik Toraja dan merupakan salah satu
sumber pangan lokal masyarakat zaman
dahulu di Toraja. Namun, tanaman ini
mulai langka dan jarang ditemui.

Dulu, tanaman ini banyak
dijumpai di wilayah Sa’dan Balusu
dan Sangkaropi. Tanaman ini
juga memiliki segudang manfaat,
terutama untuk kesehatan dan
kebutuhan pangan masyarakat di
daerah ini.

Nama Bite’ sendiri adalah
nama lokal Toraja karena Bite’
sudah terdaftar di Kementerian
Pertanian Rl sebagai salah satu
varietas talas Unggul Lokal Nasional dari
Toraja.

Bite” memiliki rasa yang lebih empuk
dan enak dibanding jenis talas pada
umumnya, memiliki khasiat mencegah
penyakit jantung dan diabetes. Bite’ juga
tahan disimpan dalam waktu yang lama
sebagai bahan cadangan makanan jangka

panjang serta dijadikan bahan dasar
pembuatan kosmetik.

Tanaman Bite’ dengan segudang
manfaat yang dimiliki, dinas
Pertanian Tana Toraja mulai serius

tanaman

membudidayakan
tersebut dengan menggandeng kelompok
tani. Salah satunya adalah kelompok Tani
Malasoi’ di Lembang Ullin, Kecamatan
Rembon.

langkah

Di Lembang Ullin, Dinas Pertanian
membuka kebun percontohan budidaya
Bite’ didampingi langsung oleh penyuluh
pertanian dari Sa’dan, Toraja Utara, yang

juga adalah petani Bite’.

Kepala Dinas Pertanian Kabupaten
Tana Toraja, Salvius Pasang, mengatakan
tumbuhan Bite” ini memiliki segudang
manfaat sementara varietasnya sudah
sangat jarang ditemui.

“Budidaya ini kita lakukan selain untuk
menjaga plasma nutfah, Bite” ini juga bisa
menjadi sumber pangan alternatif bagi
masyarakat,” kata Salvius.

Disebutkan, rendahnya kemauan
masyarakat dalam  membudidayakan
tanaman Bite’ membuat Bite’ kini semakin
langka dan susah dijumpai. Bahkan harga
Bite’ saat ini dipatok Rp10.000,-/biji.
Untuk kebutuhan bibit saja, kata Salvius,
Dinas Pertanian Tana Toraja sangat
kewalahan mencari bahan baku.

Salvius menguraikan, proses budidaya
yang tidak membutuhkan perlakuan
khusus bahkan tidak jauh berbeda dari
budidaya talas pada umumnya membuat
Dinas Pertanian Kabupaten Tana
Toraja serius dan vyakin bisa
mengembangkan tanaman Bite’
tersebut.

Salvius mengatakan, Kabupaten
Bantaeng bahkan kini sudah sukses
mengembangkan salah satu Varietas
Talas yang hampir sama dengan
Bite’, yang disebut dengan Talas
Jepang (Satoimo). Talas Jepang hasil
budidaya di Bantaeng ini bahkan
langsung diekspor ke Jepang sebagai
bahan baku snack dan kosmetik. Disebut
Talas Jepang karena bibitnya didatangkan
langsung dari Jepang.

“Tidak menutup kemungkinan, jika
Bite’ di Toraja bisa berkembang dengan
baik, tak hanya sebagai bahan untuk
memenuhi  kebutuhan pangan lokal
namun memiliki potensi sebagai produk
ekspor,” pungkas Salvius. (tmk)
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Tingkatkan Populasi, Kerbau di Tana Toraja

SANGALLA’ SELATAN - Guna mening-
katkan populasi ternak di Tana Toraja,
Dinas Pertanian, khususnya  Bidang
Peternakan  melakukan pengobatan
massal ternak secara rutin dengan cara
mendatangi lokasi peternakan warga.

Seperti yang dilakukan di Lembang
Batualu Selatan, Kecamatan Sangalla’
Selatan, Sabtu, 13 Juli 2019. Dokter
hewan dan sejumlah petugas dari
Bidang Peternakan mendatangi
padang penggembalaan kerbau warga
untuk memeriksa kesehatan sekaligus
memberikan pengobatan bagi ratusan
kerbau milik warga.

Dokter Lerin Tumanan, selaku dokter
hewan pada Bidang Peternakan Dinas
Pertanian Tana Toraja, mengatakan
beberapa kegiatan dilakukan seperti
pemberian obat cacing, pemeriksaan
reproduksi, pemberian vitamin dan
pemberian obat bagi kerbau yang
memiliki gejala atau terkena penyakit.

“Sambil memeriksa, peternak juga
diberikan sosialisasi penanganan apa
yang harus dilakukan pada ternak agar
tetap sehat dan tetap bereproduksi,”
ungkap dr. Lerin Tumanan.

2
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Sementara itu, Kepala Dinas Pertanian
Kabupaten Tana Toraja, Salvius Pasang
mengatakan kegiatan ini dalam rangka
peningkatan populasi ternak melalui
pelayanan terpadu hewan yang digelar
secara rutin di seluruh wilayah Tana
Toraja.

“Selama ini masyarakat hanya
memelihara tanpa tahu masalah apa
yang dialami ternak. Kadang peternak
menganggap bahwa kerbaunya sudah
bunting padahal cacingan, otomatis

akan memperlambat proses reproduksi,
dengan pengobatan dan pemeriksaan
yang rutin dilakukan, reproduksi dan
kondisi ternak terkontrol sehingga
populasi otomatis akan ikut meningkat,”
terang Salvius.

Pengobatan massal ini juga dilakukan
untuk mengobati penyakit atau wabah
yang berkembang di area peternakan.
“Kita selalu mengupdate informasi dari
masyarakat kemudian ditindaklanjuti
oleh tim dari Bidang Peternakan,”
pungkas Salvius. (tmk)
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Penguatan Pendidikan Karakter Diskominfo Melalui
Kegiatan “OPD Mengajar” Kab. Tana Toraja

GANDASIL —Kegiatan OPD Mengajar
dilaksanakan Dinas Komunikasi dan
Informatika untuk mendukung Program
Pemerintah Daerah Kabupaten Tana
Toraja dengan tagline “Jangan Biarkan
Rakyatku Bodoh”, yang dilaksanakan
di SDN Inpres No. 219 Ranteba’tan,

Kecamatan  Gandangbatu  Sillanan,
Sabtu, 20 Juli 2019.
Kegiatan ini dalam rangka

meningkatkan motivasi dan semangat
belajar bagi siswa-siswi pada satuan
pendidikan Sekolah Dasar sehingga
mampu menghadirkan anak Toraja
yang cerdas serta untuk mendorong
percepatan peningkatan kualitas
Pendidikan di Kabupaten Tana Toraja.

Pemerintah
Organisasi

inovasi
melibatkan

Kegiatan
Daerah ini
Perangkat Daerah yang meliputi
kegiatan penguatan pendidikan
karakter yang terintegrasi ke dalam
proses pembelajaran serta kegiatan
mengajar untuk membaca, menulis dan
berhitung.

Kepala Sekolah SDN Inpres No. 219
Ranteba’tan, Yohana Neni, S.Pd., sangat
mengapresiasi kegiatan OPD Mengajar
yang dilaksanakan untuk memotivasi
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dan meningkatkan semangat belajar
siswa siswi serta saling bekerja sama dan
bertukar pikiran dengan para pendidik
dalam hal penerapan sistem pendidikan
dalam penguatan pendidikan karakter
di sekolah.

OPD Mengajar ini sangat
mendukung sistem pendidikan
nasional Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan dalam kebijakan Penguatan
Pendidikan Karakter. Tujuan utama PPK
yaitu mengimplementasikan Nawacita
Presiden vyang terintegrasi dalam
Gerakan Nasional Revolusi Mental

.

—__fofo Simky

(GNRM) yaitu perubahan cara berpikir,
bersikap dan bertindak lebih baik.
Nilai-nilai utama Penguatan Pendidikan
Karakter adalah religious, nasionalis,
mandiri, gotong royong dan integritas.

Diharapkan melalui kegiatan
tersebut, dapat bersama-sama
membantu lembaga pendidikan

untuk mempersiapkan peserta didik
secara keilmuan dan berkepribadian.
Membangun generasi dengan
keterampilan yang dibutuhkan, yaitu
kualitas karakter, literasi dasar dan
kompetensi. (dgr/tmk)
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Kunjungan Kerja Anggota
Wantimpres Bersama Tim
Kajian Pembudayaan Pancasila
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(Anggota WANTIMPRES)

Bertama

MAKALE — Bupati dan Wakil Bupati
Tana Toraja menerima Kunjungan Kerja
Anggota Dewan Pertimbangan Presiden
bersama Tim Kajian Pembudayaan
Pancasila. Dihadiri oleh Sekretaris Daerah
Kab. Tana Toraja, Forkopimda, Kepala OPD
beserta jajarannya, Tokoh Adat, Agama
dan Masyarakat, Rabu, 28 Agustus 2019 di
Ruang Pola Kantor Bupati Tana Toraja.

Dalam sambutannya Bupati Tana
Toraja mengatakan, “Tana Toraja dalam
persoalan berbangsa dan bertanah air,
merupakan suatu harga mati oleh karena
nenek moyang/leluhur kami telah hadir
dalam bingkai persatuan, baik dalam

foto : tmk

bingkai persatuan NKRI maupun hadir
dalam Bhinneka Tunggal Ika.” Bupati Tana
Toraja mengajak masyarakat bersama-
sama dengan seluruh anak bangsa untuk
tetap kokoh, bergandengan tangan
didalam mendorong Pancasila sebagai
dasar negara.

Selanjutnya beliau mengatakan
sehubungan dengan Kajian Pembudayaan
Pancasila, Kabupaten Tana Toraja telah
melunching di tahun 2017 menghadirkan
suatu event budaya dalam tema
“Budaya Toraja Perekat Bangsa” dan
sub tema “Mengurai Kebekuan Merajut
Kebersamaan”, tidak ada perbedaan anak
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kota dan anak desa, tidak ada perbedaan
suku, tidak ada non muslim, non Kristen,
semua anak bangsa dalam budaya masing-
masing dalam menjaga persatuan dan
kesatuan bangsa di Tana Toraja.

Sambutan dari Sekretaris Anggota
Wantimpres mengatakan Tana Toraja inilah
wajah Indonesia dan tim pengkajian tidak
salah memilih Tana Toraja sebagai tempat
pengkajian ~ Pembudayaan  Pancasila,
untuk  belajar, menggali mengenai
kerukunan, keharmonisan, kearifan lokal
dan budaya dalam bermasyarakat dari
akar-akar budaya yang dimiliki masyarakat
Tana Toraja. Budaya Tana Toraja ini
diharapakan untuk bisa dipromosikan
terutama generasi muda supaya muncul
kebanggaan, kesadaran memiliki, bahwa
inilah kekayaan budaya yang dimiliki,
walaupun beranekaragam.

Harapan dari kegiatan ini Tana Toraja
akan dijadikan laboratorium budaya
Pancasila dalam konteks literasi da
konteks kehidupan sehari-hari, juga
ada pendokumentasian budaya dari
budaya tutur menjadi budaya tulis, dan
mempertahankan  keberagaman vyang
adalah jati diri kita, yang tidak boleh
dilemahkan sedikitpun atau dihilangkan
untuk Pembudayaan Pancasila. (dgr/tmk)
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Mantan Wabup Pimpin
Dinas Lingkungan Hidup
Tana Toraja

MAKALE - Mantan Wakil Bupati
(Wabup) Tana Toraja periode 2010-
2015, Adelheid Sosang, SP, MH dilantik
menjadi Kepala Dinas Lingkungan Hidup
Kabupaten Tana Toraja oleh Bupati Tana

Toraja, Nicodemus Biringkanae pada
Sabtu (10/8/2019).
la dilantik bersama tiga pejabat

eselon 1l lainnya dan beberapa dokter

fungsional. Ketiga pejabat eselon Il lainnya
yang dilantik Bupati Tana Toraja adalah
Oktavianus Berthy Mangontan sebagai
Kepala Dinas Komunikasi dan Informatika,
Daud Balalembang sebagai Kepala
Dinas Perumahan Rakyat dan Kawasan
Permukiman serta Ludia Sidang Linggi
Allo sebagi Kepala Dinas Pengendalian
Penduduk dan KB.

Untuk diketahui, Adelheid Sosang
adalah Wakil Bupati Tana Toraja, periode
2010-2015 bersama bapak Theofilus
Allorerung sebagai Bupati. Setelah masa
jabatannya selesai, Adelheid kembali
menjadi aparatur sipil negara (ASN) dan
menjadi Sekretaris Dinas Pertanian Tana
Toraja.

Bupati Tana Toraja, Nicodemus
Biringkanae, mengatakan pelantikan ini
merupakan hasil dari lelang jabatan yang
dilakukan oleh pemerintah kabupaten
Tana Toraja beberapa bulan lalu. la
berharap para pejabat eselon Il yang
baru dilantik bisa bekerja maksimal
dan mampu berprestasi di OPD yang
dipimpinnya serta mampu menerjemah
visi —misi Pemkab Tana Toraja. (tmk)

Bupati Tana Toraja Lantik 153
Pejabat Fungsional

MAKALE - Bupati Tana Toraja, Nicode-
mus Biringkanae melantik dan mengambil
sumpah 153 pejabat fungsional lingkup
Pemda Tana Toraja diruang pola Kantor
Bupati Tana Toraja, Rabu (17/7/2019).

Ke-153 pejabat tersebut terdiri dari
7 orang Penyuluh Pertanian 14 orang
Dokter, 5 orang auditor Inspektorat, 92
orang Bidan, dan 35 orang Guru.
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Bupati Tana Toraja dalam arahannya
meminta kepada 153 pejabat fungsional
yang dilantik agar memahami tugas dan
fungsinya.

Bupati juga meminta ke- 153 pejabat
fungsional yang dilantik harus betul-betul
paham, mengerti dan menghayati tentang
kata fungsional, yakni diangkat dalam
jabatan itu karena fungsinya, karena

keahliannya, karena kemampuannya,
karena kapabilitas dan perilaku.

“Persoalan yang dihadapi saat ini
adalah ketidakmampuan membedakan
mana yang disebut fungsional dan mana
yang disebut struktural sehingga kadang
jabatan fungsional dianggap bahwa itu
adalah penurunan pangkat,” ujar bupati
seraya meminta agar pejabat fungsional
harus didorong serta diberi ruang dan
waktu yang baik sesuai dengan keahlian
dan keterampilan yang dimiliki, dan tidak
boleh menjadi anak tiri dalam suatu
lembaga yang menjadi unit kerjanya. (tmk)




Gubernur Tinjau
Pemhangunan Bandara

MENGKENDEK - Pertengahan Agustus
lalu, tepatnya pada Rabu (21/8/2019),
Gubernur Sulsel, H.Nurdin Abdullah
didampingi Bupati Tana Toraja, Nicodemus

Biringkanae meninjau  pembangunan
Bandara Buntu Kunik di Kecamatan
Mengkendek.

Gubernur dalam kesempatan tersebut
mengungkapkan, bandara Buntu Kunik
ini dikerjakan secara keroyokan, dimana
anggaran tidak hanya dari APBN tetapi
juga berasal dari anggaran APBD provinsi
dan Kabupaten.

la mengutarakan, untuk akses
jalan masuk bandara, pemprov Sulsel
mengalokasikan anggaran sebesar Rp30
millar dan Rp3 milliar dari APBD Kabupaten
Tana Toraja. Mantan Bupati Bantaeng dua

periode ini sangat optimis pembangunan
bandara Buntu Kunik bisa tuntas akhir
tahun ini dan sudah bisa didarati pesawat.

Gubernur  juga berjanji  akan
mengupayakan fasilitas tambahan di
sekitar lokasi bandara berupa rest area
dan sarana pendukung lainnya.

“Bandara ini adalah yang tercantik
dan indah, kita mau tuntas akhir tahun
untuk bisa didarati. Saya masih mau

Laporan Utama

foto : humas provinsi sul-sel

membicarakan dengan Kemenhub untuk
fasilitas tambahan perpanjangan run way
untuk bisa melayani jet pribadi, ” ungkap
NA.

Sementara itu, Bupati Tana Toraja
Nicodemus Biringkanae ikut berjanji
akan mempersiapkan segala kebutuhan
dan dukungan lainya untuk percepatan
penyelesaian bandara yang  kini
dipopulerkan dengan nama Toraja
International Airport. (tmk)

SIMBUANG - Camat Simbuang, Ritha-
yani Layuk mengungkapkan luapan keg-
embiraan perasaannya setelah Wakil Gu-
bernur Sulawesi Selatan, Andi Sudirman
Sulaiman untuk pertama kali menginjak-
kan kaki di Simbuang, Selasa (20/8/2019).

Lebih gembira lagi karena Andi
Sudirman  Sulaiman tidak  hanya
berkunjung tapi menginap semalam
di kecamatan paling barat Tana Toraja
tersebut. Camat Simbuang Rithayani
Layuk mengatakan sejak Indonesia
merdeka, bahkan mungkin sejak bumi ini
diciptakan, pertama kalinya orang nomor
dua di Sulsel ini menginjakkan kaki di

Simbuang. “Kami masyarakat Simbuang
merasa seperti bermimpi ternyata ini
kenyataan, ini adalah sejarah baru, orang
nomor dua di Sulsel menginjakkan kaki di
Simbuang,” ungkap Rithayani.

Dia menyebut motto dan keyakinan
orang Simbuang bahwa tamu itu adalah
rejeki dan berkat, sehingga kunjungan
Wagub Sulsel ini dianggap sebagai
berkah dan rejeki untuk pembangunan
dan perubahan besar untuk Simbuang.

Rithayani menguraikan rangkaian
kunjungan Wagub Sulsel di Simbuang
diawali dengan penyambutan secara

adat oleh masyarakat Simbuang, dialog

soal pembangunan jalan poros Provinsi
Maka-Simbuang, dialog soal pendidikan
khususnya SMA yang kekurangan tenaga
pendidik, RKB dan kebijakan khusus
untuk sistem Zonasi yang dianggap
merugikan anak-anak Simbuang.

Rithayani menambahkan rangkaian
kegiatan Wagub juga membahas soal
solusi akses jaringan telekomunikasi
yang masih belum ada (blankspot) di
Kecamatan Simbuang, meninjau objek
wisata air terjun di Lembang Pombembe,
mengunjungi warga miskin dan gangguan
jiwa serta ramah tamah yang diisi dengan
kuis dan tidur di dalam tenda.

“Kami masyarakat Simbuang berharap
sama Pak Wagub agar kunjungan ini
bukan kunjungan awal dan akhir, tapi ini
kunjungan awal dan selanjutnya akan
datang lagi, bahkan kalau bisa datang
bersama Pak Gubernur apalagi Desember
ada Event Budaya Simbuang Mamali’
2019,” harap Rithayani Layuk. (tmk)
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Wakil Bupati Menerima
Kunjungan Tim Verifikasi
Nasional Program Kabupaten/
Kota Sehat

MAKALE — Wakil Bupati Tana Toraja
menerima Kunjungan Tim Verifikasi
Nasional Tim Pusat Program Kabupaten/
Kota Sehat yang dilaksanakan tanggal 24
s/d 25 September 2019. Tim Verifikasi

dijemput di Salubarani dan langsung
melihat lokus Pasar Sehat Pokja
Salubarani dan MIN Salubarani. Tim

verifikasi nasional yaitu Dewi Marlina,
SKM, MKM, Danti Kamalia Sari, SH dan
Junghans Sitorus, SKM., M.Kes. Setelah
itu kembali di terima di Rujab Bupati
bersama Wakil Ketua Tim Penggerak
PKK, para Kepala OPD beserta jajarannya,
Motivator, Tim Pembina dan Forkab.

Kegiatan Tim Verifikasi dibagi 2 tim,
Tim pertama dengan lokus Kunjungan
ke Pokja Burake, Patung Religi Burake,
BUMDES Lembang Lea, Sekolah Sehat
SD 5 Makale, Forkom Kec. Makale,
Forum Kabupaten, Pokja Pantan, SMKN
1 Makale, Pokja Sarira, KWT Lombok dan
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kunjungan ke Motivator Pusbindiklat
Kondoran. Tim kedua dengan lokus
Kunjungan ke Lembang Bua’Tarrung
Kec. Rembon, Forkom Rantetayo,
Terminal Makale, Pemukiman Sehat
Pangliben, Tim Pembina di Bappeda
(Perkantoran Sehat), SMKN 1 Rantelemo,
Kelurahan Sarira. Selain mengevaluasi
setiap lokus Tim Verifikasi memberikan
arahan dan petunjuk untuk lebih
meningkatan  peran  masing-masing.

Kunjungan Tim Verifikasi di Kantor
Bappeda sebagai Tim Pembina
Perkantoran  Sehat diterima  oleh
Kepala Bappeda, Yunus Sirante. Beliau
menjelaskan apa yang telah dilaksanakan
mengenai keterkaitan kegiatan
Kabupaten/Kota Sehat yang memakai
pola integrated program, siapa dan kerja
apa, wujudnya adalah pada lingkungan.

Tidak ada anggaran untuk KKS, tetapi

sudah ada di masing-masing OPD yang
menunjang program KKS, misalnya di
Dinas PRKP mengenai rumah tidak layak
huni, jamban dan sanitasi. Pengelolaan
sampah plastik menjadi bahan aspal,
rumah singgah sebagai pelayanan deteksi
dini kesehatan masyarakat yang disebut
program pelayanan Bua’na Penanian.

Kabupaten/Kota Sehat adalah suatu
kondisi dari suatu wilayah yang bersih,
nyaman, aman dan sehat untuk dihuni
penduduknya dengan mengoptimalkan
potensi ekonomi masyarakat yang saling
mendukung melalui koordinasi forum
kecamatan dan fasilitasi oleh sektor
terkait dan sinkron dengan perencanaan
masing-masing desa. Adapun variable
yang diverifikasi meliputi  cakupan
pelaksanaan (tatanan, kecamatan,
kelurahan/lembang), prestasi daerah
(penghargaan-penghargaan yang sudah

diperoleh), aktifitas tim Pembina,
aktifitas  forum,  aktifitas  forkom,
aktifitas pokja dan hasil kegiatan.

Indikator ~ Program Kabupaten/

Kota Sehat sesuai Peraturan Bersama
Menteri Dalam Negeri dan Menteri
Kesehatan Nomor 34 Tahun 2005 Nomor
1138/Menkes/PB/VI11/2005 tentang
Penyelenggaraan Kabupaten/Kota Sehat.

Penghargaan Kabupaten/Kota Sehat
“SWASTI SABA” diklasifikasikan atas
3 kategori yaitu penghargaan Padapa
(pemantapan) minimal 2  tatanan
diberikan Menkes, Wiwerda (pembinaan)
dengan 3 /sd 4 tatanan diberikan Menkes
dan Wistara (pengembangan) dengan
lebih 5 tatanan diberikan Presiden.

Kabupaten Tana Toraja telah
mendapatkan penghargaan Padapa tahun
2013, penghargaan Wiwerda tahun 2015
dan akan menuju ke Wistara tahun 2019.
Adapun Tatanan Kabupaten/Kota Sehat
yaitu Kawasan pemukiman, sarana dan
prasarana umum, kawasan sarana lalu
lintas tertib dan pelayanan transportasi,
kawasan industri dan perkantoran
yang sehat, kawasan pariwisata sehat,
kawasan pertambangan sehat, kawasan
hutan sehat, kehidupan masyarakat sehat
yang mandiri, ketahanan pangan dan gizi
dan kehidupan sosial yang sehat. (dgr/tmk)
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PEMERINTAH KABUPATEN
TANA TORAJA

ATAS PELANTIKAN ANGGOTA

DEWAN PERWAKILAN

RAKYAT DAERAH DPRD) 8’

KABUPATEN TANA TO
PERIODE 2019-2024 .

Makale, 26 September 2019

DAFTAR ANGGOTA

DEWAN PERWAKILAN

# RAKYAT DAERAH mn)
¥ KABUPATEN TANA TO
PERIODE 2019-2024

Yariana Somalinggi, SE
Nikodemus P. Mangera, SE
Drs. Kendek Rante
Agustinus Patinggi

Welem Sambolangi, SE
Bertha Pidun

Randan P. Sampetoding, SE

Yohanis Lintin Paembongan, S.Th
Ikal Paterson

Drs. Christian Talebong

Martinus Paonganan, SHt
Stepanus Maluangan,S.Sos

30 Anggota DPRD Tana Toraja Terpilih Resmi Dilantik

Sebanyak 30 Anggota DPRD Tana Toraja terpilih resmi dilantik diruang sidang Paripumna DPRD,
Kamis (26/9). Pengambilan sumpah janji anggota DPRD tersebut dilakukan oleh Ketua
Pengadilan Negeri Makale, Timotius Djemey. Sidang Paripuma Istimewa tersebut dipimpin ketua
DPRD Tana Toraja Welem Sambolangi yang dihadiri Bupati Tana Toraja Nicodemus Biringkanae,
Wakil Bupati Tana Toraja, Victor Datuan Batara, Forkopimda serta sejumlah undangan lainnya.

Evivana Rombe Datu, S.Pd, MM
Johanis Lithang Tombilangi, ST
Andareas Tangdirerung
Semuel Pali’ Tandirerung, SH
Yuli Saranga, SE

Paris Palinggi’ Allorerung

DR. Kristian HP Lambe, ST, MM
Aser Pakabu’

Yusup Palebangan Pillo, SH
Andrew Tulak, ST

Andareas Tadan, SE
Yakobus Tonglolangi’
Sony Palullungan

PARTA FERINOS

Leonardus Tallupadang, SE
Yunus Retu Tandililing, BSW

o
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Timotius Tumbu Yan Anggung Kala’lembang Drs. Lita

Sumber ; Sekretariat DPRD Kab. Tana Toraja

@www jakab.go.id . @Dis} info Tana Toraja . idiskominfotanatoraja , @diskominfotator .'i_ﬂ_:Dinas Kominfo Tana Toraja




Pemkab Tana Toraja Bentuk
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MAKALE - Pariwisata Tana Toraja
kini dikelola dengan sistem terintegrasi
dengan melibatkan semua Dinas Terkait
dalam pengembangannya. Setiap Objek
Wisata dikelola dengan sistem keroyokan
dengan membagi tugas ke masing-
masing dinas atau badan sesuai dengan
fungsinya.

Untuk Tana Toraja pengelolaan
kawasan wisata juga sudah menggunakan
sistem terintegrasi sehingga semua dinas
terlibat dalam pengelolaan wisata Dinas
Pariwisata diberi tugas sebagai bagian
Promosi Pariwisata, Bapenda pada

Badan Promosi Pariwisata

.mii;.m.:i“(“

bagian retribusi (PAD), Dinas PU pada
infrastruktur, Dinas Tata Ruang pada
penataan dan sarana prasarana, Bagian
Kebersihan pada penanganan sampah
dan kebersihan, Satpol PP bersama TNI
Polri pada keamanan objek wisata, dan
Dinas Perhubungan pada penataan parkir
dan kendaraan.

Sebagai bagian Promosi Pariwisata,
Dinas Pariwisata Tana Toraja membentuk
Badan Promosi Pariwisata Daerah (BPPD)
yang melibatkan para pelaku wisata,
Asosiasi Perusahaan Perjalanan Wisata
Indonesia (ASITA), Perhimpunan Hotel

dan Restoran dan

Akademisi.

Indonesia (PHRI),

Bertempat di Aula Kampus | UKI
Toraja, Rabu, 24 Juli 2019, Badan Promosi
Pariwisata Daerah (BPPD) duduk bersama
dengan Komisi Il DPRD Tana Toraja,
Dinas terkait, Pemerintah Kecamatan,
Pemerintah Lembang / Kelurahan,
Budayawan dan Kelompok Sadar Wisata
membahas mengenai pembangunan dan
pengembangan Pariwisata Tana Toraja
secara berkelanjutan.

Pelaksana  Tugas Kepala  Dinas
Pariwisata Tana Toraja, Rospita Napa/,
mengatakan BPPD ini mempunyai tugas
meningkatkan citra kepariwisataan daerah
dan meningkatkan kunjungan wisatawan
mancanegara dan penerimaan daerah.

Juga meningkatkan kunjungan
wisatawan nusantara dan pembelanjaan,
menggalang pendanaan dari sumber selain
Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara
dan Anggaran Pendapatan dan Belanja
Daerah sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan serta melakukan
riset dalam rangka pengembangan usaha
dan bisnis pariwisata.

“Badan Promosi Pariwisata Daerah ini
sebagai koordinator promosi pariwisata
yang dilakukan dunia usaha di daerah
dan mitra kerja Pemerintah Daerah,” jelas
Rospita.(tmk)

Pemkab Tana Toraja Gelar
Pelatihan Pokdarwis

MENGKENDEK - Pemerintah Kabu-
paten (Pemkab) Tana Toraja menggelar
pelatihan  Kelompok Sadar Wisata
(Pokdarwis) di Hotel Sahid Mengkendek
selama 4 hari, dimulai pada Senin 15
hingga 18 Juli 2019 guna mengoptimalkan
peran dan tugas sebagai motor penggerak
dalam  pengelolaan  objek  wisata.

Pengurus Pokdarwis dari 7 objek
wisata di Tana Toraja, Pemerintah
Kecamatan dan Lembang/Kelurahan
dihadirkan untuk menerima berbagai
materi  tentang pengelolaan  Desa
Wisata, Sadar Wisata dan Sapta
Pesona dalam rangka menciptakan
pengelolaan objek wisata yang bisa
memberikan daya tarik wisatawan.
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Pelatihan Pokdarwis ini menghadirkan
pemateri dari Kementerian Pariwisata
bidang pengembangan SDM dan Asosiasi
Desa Wisata Indonesia (ASIDEW!I). Peserta
dibekali materi tentang bagaimana
menciptakan daya tarik wisata, tujuan
Kepariwsataan, strategi promosi
wisata, serta pengelolaan pariwisata

Pelaksana Tugas Dinas Pariwisata
Tana Toraja, Rospita Napa’, mengatakan
Pokdarwis  harus  menjadi  motor
penggerak, motivator serta komunikator
dalam rangka meningkatkan kunjungan
wisatawan ke suatu objek wisata
karena pokdarwis adalah keterwakilan
pengelolaan kepariwisataan di
wilayah  lingkungan = masing-masing.

Pokdarwis harus kreatif dan intens
dalam mempromosikan objek wisata agar
lebih dikenal dunialuar, oleh sebabituanak
muda harus lebih banyak yang dilibatkan
dalam kelompok Pokdarwis tersebut.

“Sekarang jamannya dunia dalam
genggaman, bukan Toraja  dalam
genggaman  atau Makale  dalam
genggaman sehingga teknologi itu harus
dimanfaatkan sebagai ruang promosi yang
seluas-luasnya,” ungkap Rospita Napa’.

Konsep promosi pariwisata saat
ini adalah 3 days in Toraja sehingga
Pokdarwis dituntut untuk membuat suatu
kemasan paket wisata yang memiliki daya
tarik untuk dijual kepada wisatawan.

Pokdarwis juga dituntut untuk
membangun komunikasi soal aksesibilitas
menuju kawasan objek wisata, contonya
kalau ada longsor dijalan menuju objel

wisata maka Pokdarwis harus bisa
tanggap berkomunikasi ke BPBD untuk
segera membuka akses jalan.(tmk)
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